


putera-putari vang sehat merupakan

kebahagiaan terbesar dalam hidup kita.
Setiap detik tumbuh kembang Si Kecil

rmerupakan waktu vana tidak Ingin dilewatkan.

Mamun, apakah &i kecil telah tumbouh can
berkermbang secara normal? Mungkin,

banyalk orang tua yang belum mengerti tahap

turnbuh kembany putera-pulan mereka,
Di edisi ini kami-akan mengupas turtas

rmanganail tumbuh kembang anak. Tak hanya

itu, agar para orang tua lebibh waspada dan

D Komang Adung, dr, 5p.0T (K]

dapat mendeteksi dini mengenai
kelaiman muskuloskeletal atau kelainan
tulang dan otot pada anak-anak, kami juga
akan membahas deteks! dinl kelainan
muskuloskefatal,

Sebagai rumah sakit vang fokus
dalam hidang orthopedi atau keschatan
tulang, kami juga akan memberikan tips-
tips ataupun langkah-langkah yang dapat
dilakukan guna mencegah terjadinya
kelainan muskuloscalata! pada anak.

Kami berharap, edisi kali ini dapat
membantu memberikan pemshaman yang
baik terhadap kesehatan tulang serta
tumbuh kembang nomal pada anak
kepada masyarakat awam.

Salam sehat,

Direktur Ufama
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dr. Carlos Gracia Binti, Sp.OT " ‘1 r
dr. Gwendelin Mustika Dewi, MARS L
dr. Karina Darmanto
dr. RM. Tjahja Nurrobi, Sp.OT., M.Kes. | dr. Tanjung A, Sangkai, Sp.dT |
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Ulang Tahun MSI Jawa Timux

Ritang Opetasi RS@ln
deritini hingga Sizkulds]
rtule Minimallean Infels:

Sebagai ramah sakit vang focus pada kesshatan
tulang dan traumatalogi, RSOT Surabayva menog-
hadirkan ruang-ruang oparasi yeng sesuai standar,

" Cove

Masa tumbuh kembang pada anak, termasuk diantaranyva adalah pertum-
buhan dan kesenatan tulang anak rerupakan masa yvang sangat krusial dan
mamarukan pengawasen dan perhatian yeng ekstra, Cover kali mancoba
memberikan gambsran begamana cedera dan masalah tulang adalah situasi
yang kerap harus dihadapi anak-anak di tengah aktifitas yvang padat dan
tingkat keaktifan yang biaszrnva tergolong cukup tinggl.

Model : Travor Tite Tandicno
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MENCERMATI
aleft

dr. Haryson
Tendy Winolo,
MSi. Med. Sp:A

Tumbuh Kembang
Sang Buah Hati

AlFEFES TR EE RS

Bagi setiap orang tua, tumbuh kembang Sang Buah Hati selalu menjadi moamen
yang sangat dinanti. Setiap detil perubahan kemampuan kognitif mulai
merangkak, berjalan, atau pertumbuhan fisik dari tinggl badan dan berat
badan menjadl saat yang membahagiakan. Pertanyaannya, pada umur anak
Anda sekarang, normalkah tingkat tumbuh kembangnya?

FADA pringipnya, tumbuh kembang anak Tandy Winoto, MSi. Med. Sp. A ketika dite-
dapat dibagl menjad] dua, yang pertana mul majalah Orthocare di ruang prakteknya.
adalah ukuran tubuh dan yang kedua adalah *Misalnya anak umur tiga bulan tapi belum
yang berkaitan dengan kemampuan kognitif hira tengkurap. Kita perlu nhservasi apakah
Sang Anak. anak tersebut mamiliki kelainan pada

Dari sisi ukuran fsik, kita dapat mengeta-  struktur tulangnya, terlalu kurus dan

hui tumbuh kembarg anak dari beberapa pa-  gemuk, atau kemungkinan lainnya,”

rameler, seperli perlumbuhan Linggi dan baral Lebih lanjut dr Haryson menjelaskan,
badan, jumlah gigi, lingkar kepala, lingkar para orang tua hendaknya mengetahui
dada, dan bebarapa hal lainnya. Sementara parameter-pararneter deteksi turnbuh kem-
ditilik dari kemampuan kognitif, kKita dapat bang anak, sehingga dapat mengetahui
mengukur dari kemampuan merangkak, ber-  apakah Sang Buah Hatl mangalami keter-
jalan, dan beberapa kemampuan lain yang lambatan turmbuh kembang atau tidak
berlkzaitan dengan syaraf motorik [ainnya, “lika memang dirasa ada keterlambatan

"Kita dapat melihat skala perkem-
bargan arak dengan paramater
motorik dasar, motorik halus,
persona sosial, dan bahasanya,”
ujar dr.
Haryson
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tumbuh kembang, misalnya belum bisa berja- tidak terlalu berlebihan. hamun, dr.

lan atau tidak bisa berbicara dengan baik dan Haryson mengingatkan, stimulus yang
lancar pada umur-umur yang semestinya diberikan oleh orang tua jauh lebin pen-
sudah bisa, segera konsultasikan ke dokter ting dibandingkan dengan memberikan
untuk didiagnosa penyehabnya,” teqas dr, suplemen.

Haryson. “Kebanyakan crang tua biasanya "Stimulus yang dibarikan orang tua
cenderung menunggu jike mengatahui keter- sejak dari bayi lahir sangat bermanfaat
lambatan tumbuh kembang anaknya, atau ada untuk tumbuh kembanyg anak, Terutama
vang munakin merasa malu untuk mengkon- ASI vang bukan hanya makanan yang
sultasikar. Kalau sudah parah baru dibawa ke paling bagus untuk bayi, tapi juga
dokter.,” mendekatkan hubungan ibu dengan

kalau kebanyakan orang tua mangeluhkan anak,” ujarnya. "Bisa juga misalnva
keterlambatan tumbub kembang anak, adakah dengan pijat bayi yang dapat melatih
anak yang tumhuh dan herkembang lehih gerak motarile
cepat dar wakturnya? Menurut dr. Haryson, anak.”
hal tersebut bisa saja terjadi. Namun Lebih jauh dr.
sepanjang tidak mengganggu struktur Haryson juga

organnya, hal tersebut tidak periu menekankan
terlalu dilkhawatirkan. pentingrya
"Wang rmenjadi ma- / paran orang tua
salah, misalnya kita -aY ' untuk terus
ambil contoh vang & o mendampingi
ekstrim, umur tiga tumbuh kem-

bang anak. Kesi-
bukan nara
grang tua dan

bulan sudah hisa I?r ;
berdiri, itu kan g’
sangat ekstrim. E

Kita khawatir- St teknologl kerap
kan justru struktur tulangnya belum sempurma menjadi masalah tersendiri.

sehingga belurn bisa menopang berat tubuh, "Dampingi anak saat mencnton TV
Yang dikhewatirkan tulangnya akan malah ber-  sembari diberi pengertian mengenai
masdlah dalam jangka panjany,” unukapnya, avard yang ia tonten akan sangal baik

untuk tumbuh kembangnya. Usahakan
E L ! anak jangan terlalu sering main game,
Setiap crang tua pastl menginainkan karena akan rmembuat emosi anak cen-

anaknya tumbuh dan berkembang secara sem-  derung tidak
purna. LUntuk ity banyak cara dilakukan, ter- stabil dan
masuk salah satunya memberikan berbagai mudah marah,”
suplemer vang dipercaya dapat membantu tutupnyva.

tumbuh kembang Sang Buah Hati.
Menurul dr. Harysan, memberikan suple-
men kepada anak dapat dilakukan sepanjang
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CLEH | DA, ANGGITA DEW! SPOT | Ke nali
Kelainan Tulang pada Anak

Hindari Kelainan Tulang, Perhatikan Cara si Kecil Berjalan

Salah satu hal yang berkembang dengan salab di masyarakat adalah
Bahwa ketika anak berjalan dan membentuk huruf O atau X, itu
mengindikasikan anak tersebut memillki kelainan tulang. Siapa sangka,
hal tersebut termesuk ke dalam fase tumbuh kembang tulang pada
anak-anak. Lantas, apa saja yang dapat disabut kelainan tulang pada
anak dan bagaimana cara mengetahuinya?

TIDAK seperti orang dewasa, tulang ansk-anak intocing (kaki burung merpatil,

masih masuk ke dalam masa pertumbuban
cehingga memiliki respon tubuh yang berbeda
terhacap trauma fisik dan infeksi dibanding-
kan arang dewasa. Hal tersebut juga turut
mempengaruhi deformitas atau perubahan
bertuk yang terjadi.

*Karena anak
bukan miniabur
orang dewasa,
itulah wang
membuat pe-
nanganan ke-
lainan muskulos-
keletal pada
anak berbada
dergan pada
orang dewasa,"”
jelas dr. Anggi
Dewi, Sp. OT.
Muskuloskeletal
gendiri adalah kelainan pada alat garak,
tulang, zendi, otot, dan saraf.

Salah satu kelainan muskuloskeletal yang
sering ditemui pada anak-anak adalah ke-
lainan hawaan bentuk angoota gerak sepert
club foot (kaki bengkok), skoliosis
{ pembengkokan tulang belakang), dan

-~
(. ORTHOIETE

Clutr foot terjadl ketika kakl berubah
dari posisi yang nrormal menjadi seperti
tongkat golf ataw Congenital Talipes
Egufne=varus (CTEY). Club foot terjadi
karena congenital dan hingga kini kasus
yAng banyak

ditermukan
adalah
idiopatik
{belurm
diketabui
penyehabnya).
Jika tidak
segera ditindak
lanjuti, maka
pendarita ofuh
foot akan
rengaani
kesulitan
berjalan, nyer,

bahkan disakilitas.

"Cluh foot pada bayi bany lahir dapat
langsung ditindak lanjuli dan Lidak:
memerlukan tindakar operasi. Kita hanya
akan mangareksi cengan menggunakan
glips, ko juga tidak meambutubkan wakiu
yang lama,” elas dr. Anggi. "lika club foot



terlambat ditanganl maka diperlukan tindakan
operasi, "karena tulangnya sudah tidak dalam
fase tumbuh kembang lagi”

Selain ity hanyak pula yanc mengatakan
babwa kaki berbaentul: O atau X diakibatkan
oleh cara belajar berjalan yang salah. dr. Anggi
pun menanggapi hal varg berkembang salah di
masvarakat tersebut, “Itu merupakan fase
tumbuh kembang tulang dan sendi yang
narmal oada anak.”

Untuk bayi baru lahir sampal usia dua
tahun, secara normal lututnya berbentuk huruf
0O, yang secara perlahan akan lurus kertika
berusia 2,5 tahun, Kemudian mulal membean-
tuk huruf ¥ pada usia 3-5 tahun. Pada usia 5
tahun ke atas, barulah sendi lutut membentuk
sepert! orang dewasa.,

*ladi para orang tua tidak usah cepat
cemas apabila anaknyz yang baru dapat berja-
lan membentuk huruf O, ujamya. Ketika telab
menginjak usia 5 tahun ke
atas dan sendi lutuk
barubah, barulah sebaik-
nya diperiksakan pada ahli
bedah anak untuk dilaku-
kan evaluasl dan manaje-
men penanganan,

Hal yvang patut cigaris-
bawahi dalam menangani
anak adalah bahwa anak-anak
tidak selalu dapat mengutarakan
keluhan yang dirasakan dan balum
bise menjawab bagian mana vang

o
dirasa sakit. "Di sinilah orang tua Galnaneu&—-—-_..ﬁf__-t-‘ i
berperan penting. Butuh kesabar- \\_u_
an, ketelitian, dan kemampuan
berkornunikasi 2gar anak daoat relaks dan
Clubfoot

may diperiksa.”

ETETOEROP

Orang tua juga hendaknya mermper-
hatikan cara anak berjalan dan pertum-
huhan anak, karena semakin dini ke-
lainan tulang dideteksi maka keberlang-
sungan hidup anzk-anak akan semakin
tinggi dan haik.

“Yang paling penting adalah menjaga
kesehatan ibu hamil trimester pertama
dan kedua, selalu periksa kesehatan,
dan hertanya pada ahli apabila ditemu-
kan kelainan,” pungkas dr. Anggi.
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bagian siku, lengan bawah,
dan selangka (tulang
bahu). Umuminya, terjadi
zaat arak-anak tersebut
barmair.

Tulang anak-analk

sama seperti ranting pohon
Tulang yang sedang dalam masa partumbuhan yang masih muda yang mudah patah jika

Bisa Berakibat Cacat jika Terlambat

’f
serta energi yang besar membuat anak-anak diberikan beban yang berat. Lain halnya [
“Er:p mengalami patah :u:ﬂa:_:g. Tﬂhuhahﬁﬁnia dengan ranting pohon yvang telah berumur ":

ahwa penanganan patah tulang yang tida : :
tepat berlsiho membuat anak cacat? Pulbihan tahun, Kalhar balkn":‘? ?dalah'
Dr. Komang Agung, dr., Sp.OT (K) Lulany anak-anak juga memiliki proses
mengulasnya untul Anda. penyembuban vang cepat dibandingkan

tulang dewasa.

"lika ditangani dengan baik dan
tepat, patah tulang pada enak dapat
sembuh dalam waktu tiga minggu saja,”
jelas dr. Komang, “Sehaliknya, jika ber-
lambat ditangani, maka anzk akan mang-
alami kecacatan seperti gangguan fungsi
gerak, alat gerakl yang mengscil, dan
gangguan pertumbuban.”

Unkulk itulah dr. Komang menghim-
bhau agar para orang tua tidak menyepele-
kan patah tulang anak-anak mereka. Hal
pertama yveng harus dilakukan jika anzk

Menurut data Rumah Sakit Crthopedi dan
Traumatologi (RSOT) Surabaya, pasien patah
Lulany pada anak cenderuny meningkat pada
masa liburan sekclah. Kasusnya biasanya
adalah patah tulang pada alat gerak atas, waitu

L a  LOre Lo U B UOUTE




mengalami oatah tulang adalah memasang
spalk (bidalfoendongan) pada area tulang
yang patah, kemudian segera mencari dokter.

Fenanganan dokter seseqera munokin
sangat penting mengingat kandisi patah tulang
berbeca-beds, sehingga diperukan pananganan
tepat sesuai kordisi patah tulang. Untuk kasus
patah tulang yang tidak parah diperiukan
imobilisasi dengan gips, berbeda dengan patah
tulang kondisi tulang bergeser ataupun ber-
putar dimana periu dilakukan perbaikan
dengan menggunakan pen atau kawat.

“Ada juga kondisi patah tulang gawat
darurat. Patah tulang terbuka misalnya, letika
&gda luka dan darah, sebaiknya segera mencari
dekter karena tulang langsung berhubungan
dengan udara luar, dan meningkatkan risike in-
feksl,” jelas dr. Komang, "Kordisi lain adalah
patah tulang yang disertai dengzn keluarnya
struktur sendi dari tempat normal. Kenapa gawat
carurat? Karena kalau tidax segera ditangani
sendi jadi lengket semua dan anak bisa cacat.”

Selain itu juga terdapat patah tulang
dangan gangguan saraf dan pembulub darah.
Di R50T, penanganar patah
tulang dilzkukan dengan

Cepat dan tepat, paslen
juna tidak perlu
MenuUnggu.
Rukan hanya
itu sajg, RSOT
mengerti
bahwa infoksi
dapat bere-
siko tinggi
terhadap

&
i

A. Patah tulang tertutup
B. Patah tulang terbuka

pasien s=hingga RSOT menyediakan tiga
ruang aperasi yang berbeda sesuai
kondisi pasicn. *"REOT didedikasikan
untuk kelalnan tulang dan sendi dengan
safefy sebagai prioritas kami,” ujar dr.
Komang. Dengan persentass penanganan
9499% sempurna, RSOT memiliki WD 24
jam derngan dokter jaga 24 jam. Jika
kondisi patah tulang diperiukan perbaikan
dengan menggunakan implant pun RSCT
menylapkan Implart terbaik bekerjasama
dengan perusa-
haan Jerman
dan Swiss.
Sehingga ke-
semhbuhan
pasien labih ter-
jamin serta
lebih cepat.

JE ;
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Mengembalikan

Harapan Seorang Ibu

|dian kecil seperti bocah
lzlaki kebanyakan, pertum-
buhannya normal dan selaly
tampak ceria. Mamun ketika
Aldian berumur 2,5 tahun,
Supribhatin melihat ada yeng berbeda dari
cara putera kesayangannya |tu berfalan.
"Jalannya (Aldian) tidak seperti yang
lain, agak miring sedikit,” kata Suprihatin
mengawall ceritamyva. Sebagal praktisi
kesehatan, Suprihatin segera tanoguap dan
memeriksakan Aldian kepada dokter anzk.
Ttwlah awal Suprihatin mengetahui
bahwe Aldian menderita Cerabral Palsy atau
yang lebih akral disebut CP. "Saya kecewa,
karena sebagal crang yang tahu kesshatan
dar juga sebagai secrang ibu, saya tidak
yakin kalau Aldian benar-benar menderita
CR" kenangnya. Cerebral Palsy sendiri meru-
pakan keodaan kelumpuhan olak besar vang
ditandai dengan buruknya pengendalian otot
kakakuan, dan gangguan fungsi saraf lain.

P

Cerebral Palsy,
bukan kata yang
asing bagi Supri-
hatin, Profesinya
sebagai bidan
membuainya

mengerti betul
dengan dua kata
itu. Namun Supri-
hatin ticlak
menyangka
bahwa dia akan
berkawan akrab
dengan Carebral
Palsy.

"Lha wong anaknya tidak apa-apa,
hanya jalannya saja yang miring dan sejak
fahir memang selal kelinatan lemas. Selain
Itu, Aldlan sepert| anak kebanvakan,” ujar
Suprihatin menggambarkan perasaannya.
Tidak cukup kepada catu dokter, keyakinan
Suprihatin bahwa Aldizn tidak menderita
CP membawa Suprihatin pergi ke dokter
lain untuk memariksakan kondisi Aldian.
Telah banyak rumah sakit ataupun dokter
v&ng ia datangi demi mendapat
kejelasan akan <ondisi anakmya. Bidan
vang tinggal dan membuka praktil di
Banyuwangi ini bahkan pergi ke Malang
dan Surabaya.




Suprihatin bercarita, selama ini
pengozatan yang dijalani Aldian berupa
fisioterapl. Kemudian tibalah saatnya
Aldian menginjak reméaja dan melakukan
khitan. S=lepas khitan, Aldian merasakan
rasa sakit wang sangat pada kakinya, *Dia
{Aldian) tidak mau jalan den tidak mau
sekolah, katanya kakinya sakit kalau
dibuat jalan.”

Hal tersebut membuat Supribhatin
kembali mermutar otak agar Aldian dapat
kemhbali herjalan, Suprihatin rajin mencari
dokLer orLthopedi melalui korarn, Growsiirg
mengeral CP hingga bertanya pada
teman-temannya.

“Waktu itu ada teman yang meam
beritahu saya mengenai RSOT Surabaya,
akhirnyva saya browsing alamatnya dan
langsung pergi ke sana,” ujar supribhatin,
Dia tidak pernah menyangka bahwa tekad-
nya untuk menyembuhkan sang anax akan
imembawanya kepada Rumah Sakit Qrtho-
pedi (R50T) Surabaya.

Di RSOT Surabaya, Suprihatin ber-
temu dengan dr. Gede Chandra, "Setelah
sharing dengan beberapa dokter anak,
dokter orthopedi d° RS0T dan depat gam-
haran mengenai kondisi Aldian, akhirnya
diputuskan untuk dilakukan operasi,” cerita
Suprihatin dengan lancar dan tegar.

Manurit diagnosis dokter berpengala-
man dan kompeten di RSO0, Aldlan meng-
alami kontraktur pada kaki sehingga diha-
ruskan untuk mclakukan operasi untuk
memperbaik] bentuk kakinya. Tanpa

anyzk pertimbangan Suprihatin memu-
Luskan untuk segera dilakukan operasi
pada Aldian.

"“Untuk saya yang orang luar kota,
waxtu yang dibutuhkan selama perawatan
di R&OT cepat dan pelavanannya alhamdu-
illah baik. Sudah tiga kali ini Aldian meng-
ganti gips di kakinya.”

Kini telah tiga bulan =ejak Ald'an
melakukan operasi pada 30 Juni 2014 |alu,
wepat di hari pertama Ramadan. Lalu
bagaimana keadaan murid SMan 1
Bangurejo ini sekarang? "Alhamdullah
«ondisinya sudah schat dan scmakin
membaik, alhamdulillah,” tutupnya,

W" h iu jﬁf ada teman yang memberitahu saya mengenai
< '. Surabaya, akhirnya saya browsing alamatnya
dan langsung pergi ke sana. Alhamduliah kondisinya

sudah sehat dan semakin membaik, alhamdulillah.
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Peralatan Terkini

Hineea Sistem Sirkulasi
untuk Minimalkan Infeksi

RUANG
OPERASI
R5OT

Ruanpg dan fasiitas operasi adalah salah satu hal paling krusial dan
penting dalam dunia kesehatan, Sebagel rumah sakit yang
memfokiskan dirl pada kesahatan tulang dan traumaiologi, Rumah
Saklt Orthopedi dan Traumatologl (RS0T) Surabaya sangat concearn
terhadap hal tersebut dengan menghadirkan ruang-ruang
operasi yang sesuai dangan standar

SAAT ini, RSOT mempunya dua kamar
operasl. Menurut dr. Gede Chandra, Sp.OT,
Kepala Ruang Operasi RS0OT, kamar-kamar
aperasi tersebut dapat digunakan untuk
mengerjakan berbagai kasus-kasus orthopedi
umum sampai sub-spesialistix, mulai dari
operasi tulang belakang, operasi rekronstruksi
ligamen lutut, sampal dengan operasi
kelainan bawaan.

Ditambahkan dr. Chandra, dalam satu
bulan, RSOT dapat melakukan 30 hingga 50
opaerasi. Marmyadarn intensitas kegiatan
operasi yang cukup padat-tars:e_hl._ll:-, dalam
wakiu dekat RSCT juga akan menambah
rudng uperasi baru untuk meningkatkan

pelayanan pada para pasien. "Saat ini
sedang dalam pengembangan dan
pengadaan alat-alat medis,” ungksprya.

Sama dengan kamar-kamar operasi
yvang sebelumnya telah tersedia di RSOT,
ruang operdgsi yang barg nantinyva juga
akan dibangun sesuai dengan standar
kamar aperasi yang telah ditatapkan, plus
dilengkapi dengan peralatan-peralatan
medis terbaru sesuai dengan perkembangan
kasus orthopedi dan traumakologi, terma-
suk peralatan radiologl terbaru untuk
menunjang keberhasilan operasi.

Sclama ini, kelengkapan sarana dan
prasarana, Lermasuk ruany Ef:r:arasl yany




memadai memang menjadi salah satu
keunggulan RSOT, dimana para pasien dapat
melakukan pengobatan terhadap berbagai
masalah kesehatan tulangrya tanpa perlu
berpindah-pindah rumah sakit, termasuk
ketika pasien harus menjalani operasi.

Ruang cperasi RSOT dibangun dengan
standar operasional yang bailk, termasuk peng-
gunaan alat-alat operasi yang disposabie atau
sekali buarg. "Dengan alat-alat yang dispesable,
tingkat safety-nya jadl sangat terjaga. Inl yang
juga membedakan RS0T dengan rumah sakit
lain. Cost operasi di rumah sakit lain mungkin
lebih rendah karena mengounakan alat-alat
wang reuseable. Tapi di kita tidak, kita sangat
concern terhadap safety para
pasign,” terang dr. Chandra.
"Tentu tidak semua pera-
latan operasi disposable.
Mesin-mesin operasl,
misalmya.”

Selain peralatan
rmedis, ruang-ruand
operasi di RSOT juga
didesain khusus
gecual dengan stan-
dar operasi. Salah
satunya adalah sistemn
sirkulasi udara yang
dibangun khusus untuk
menjaga tingkat kesterilan ruang
opocrasi. Filter di ruang aperasi RECT juga

menggunakan filter untuk menyaring
kuman. "Kaml juga menggunakarn alr
vang kelab disaring. Kita bisa langsung
meminum air yang keluar dari kran.
Semua tu dilakuken untuk menekan
risiko infeksi seminimal mungkin,” wjar
lulusan Universitas Brawijaya Malang
yang memperaleh gelar dokter pada
tahun 2007 ini.

Hal lain yang membuat operasi di
RSOT dapat menjadi pilinan terba’k bagi
para pasien penderita gangauan
kesehatan tulang adalah RSOT menggu-
nakan teknik minimal invasive surgory,
yaitu teknik operas dengan irisan mini=
mal atau kecil sehinooa

luka bekas operasi lehin
samar atau mudah
ditutupi.




A,

keremik vang semakin lama
ditempa maka zkan menghasilkan koalitas
keramik yang makin baik, hal tersebut juga
berlaku untuk hidup. Menghabiskan masa
kecil di Banjarmasin, kalimantan Selatan,
dr. Tanjung A, Sangkai harus dihadapkan
kenyataan ditingnal Ayvah tercinta peroi
untuk seiama-lamanya, ketika iz baru beru-
sig empat tahun.

Tingual bersama pamannyd, gandk
keenam dari delapan bersaudara ini harus
memilik antara bekerja atau cekolah dengan
sungouh-sungguh. Pilihannya jatuh pada
sekolah,

Tidak ingin setengah-setengan dalzm

menjalani pilihannya, dr, Tanjung selalu
mendapat peringkat satu di Barjarmasin,

Hal tersebut terus ditekuninya hingga
semasa kuliah kedokteran di UGM di tahun
1976-1983, "Dari dulu buku apapun yang
saya minta selalu dibelikan cleh keluarga
caya, karena ity meskipun han di tingkat
satu sava sudah menghabiskan bBuku untuk
tingkat tige,” kenangnya mengenai masa-
masa kuliah.

Kinl, usianya vang kinl teflah menginjak
59 tahun pun tidak membuat dr. Tanjung
kehilangan semangat dalam melayani
pasien, Ahli fower fimb dalam bidang arthos-
copy ini mengungkapkan, melayani pasien
lebih menarile untuknya dibandingkan duduk
di pelakang meja menghadiri berbagai
rapat, "Mungkin karena sejak xecil saya
sudah 2iasa bekerja, jadi rasanva tidak
berzh kalau harus duduk lama dl dalam
rapat,” tukasnya diiringi tawa.

dr. Tanjung juga menjelaskan pilihan-
nya yang jatuh kepada spesialisasl ortho-
pedi, "orthopedi adalah gabungan dan send,
bekerja, dan pengetahuan luas.”



Meck) tolgh bergolar spesialis or-
thopedl, dr. Tanjung tidak pernah melu-

pakan pengalamannya ketlka bertugas Saya bu kan ora ng

dl Mantanzl, Kepuas; Kalimantaf
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Penanganan Dini Kasus

PEDIATRIK
ORTHOPEDI

Perbaiki Tulang Sejak Dini,

Jadikan Masa Depan Anak Kembali Cerah

Kecermatan dalam mengamati kandisi perkembangan tulang Sang Buah Hati
adalah hal yang sangat penting. Kelalaian atau ketidaktahuan orang tua yang
berakibat keterlambatan penanganan kelainan tulang pada anak, akan
membuat proses pengobatan dan terapi memeriukan waktu yang lebih lama
dan tindakan medis yang cukup panjang, termasuk operasi.

ernurul dr. Hasar Wijaya, menghiraukan hal-hal tersebut,” ungkapnya.
Sp.KFR, banyak orang tua dr. Hasan mencontohkan, pada kasus
baru mameriksakan kaki bengkok atau Congenital Talipes
kelainan tulang anaknya Equinovarus [CTEV), seharusnya tidak
ketika Sang Buah Hati perlu dilakukan tindakan operasi jike crang
sudah tidak dapat berjalan normal ataupun tua memeriksakan Sang Anak semenjak
ketika usia Sang Anak telah menginjak lahir atau degitu orang tua mengetahui
remaja dan dewasa. Hal itu sangat cisayang-  3danya kelainan tulang. “Karena tulang
kan mengingat penanganan sejak dini sangat pada bayi masih dalam =hap pertumbuhan,
memengaruhi proses dan hasll pengabatan. jodi tidak membutuhkean tindakan operasi.
“Biasanya kelainan tulang kongenital Bahkan jika memerksakan diri di Rurnah
{bawaan) pada bayi sudah hisa dideteksi Sakit Orthopedi dan Traumatologi, cukup

scjak lahir, sayangnya orang tua scring tidak melakukan tindakan pemasangan gips

ML CARE |
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W Brasanya kelainan tulang

L

kongemta! (bawaan) pada bayi sudah

bisa dideteksi sejak lahir, sayangnya

orang tua sering tidak menghiraukan
hal-hal tersebut. & &

pada kaki bayi,” terang dr. Hasan.

Selain itu, Rumah Sakit Orthopedi
dan Traumatologi Surabaya {RSOT) vang
memang merfokuskan diri terhadap
penanganan tulang dan trauma, memillki
peralatan yang lennkap dengan kualitas
terbaik.

Tindakan pertama yang dilakukan
RS0T pada kasus kelainan tulang adalah
observasi dan mengembalikan posisi
tulang pada posici normal. Kemudian akan
dilakulkan pemasangan casting gips pada
bavi yang akan diganti setiaz satu sampai
duda mincgu sekali, Hal tersebut harus di-
lakukan karena gips berguna untulk
mengembalikan posisi tulang bayi pada
pasisi normal.

Mamun, jika bayi vang mengalami
kaki bengkok datang terlambat, maka
tindakan yang dilakukar adalah tindakar

=

operasi. *Seperti pohon yang sudah berusia
tua, meskipun disangoa dengan kayu sebesar
apapun maka pohon tersebut tidak akan
berubah pasisi,” lanjut dr. Hasan.

Imtuks itulah RSCT selalu menghim-
bau para orang tua agar lehibh memperhati-
kan cara Sang Buah Hati barjalan ataupun
struktur fisiknya . "Penanganan sejak dini
selalu mendapalkan hasil yang lebin baik
daripada ketika anak sudah menginjak
dewasa,” jelasnya.

Kerjasama keluarga dan lingkungan
juga menjedi faktor utarma dalam penanganan
tindakan ini. Dengan tindakan dan tempat
wang tepat maka masa depan anak akan
kembali cerah.

dr. Hasan Wijaya, Sp.KFR

JADWAL FRAKTER

Benln 18040 - 21 00 | Rabu 18.00- 21,00 | Jum'at 1800 - 21.00

ORTHO [SEGT
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Testimoni Pasien

RSOT Surabaya
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Sebagai rumah sakit yang mem-
fokuskan diri dalam Traumatologi

dan Ortopedi, RSOT tentunya te}ahxh\_\

memberikan pelayanan terbaik
kepada para pasien. Telah '
pasien yang merasa terban
pelayanan dan perawatan yang
berikan RSOT. Tidak sedikit pul
yang mengungkapkan rasa teri
kasihnya karena telah membuat
mereka dapat menjalani hidup
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RS. ORTHOPEDI & TRAUMATOLOG! SURABAYA
YOUR BONE AND JOINT SGEUTIEN

RUMAH SAKIT ORTHOPEDI & TRAUMATOLOGI SU LABATA
Emerald Mansion TX-10, Citraland, Suranaya
Telp : 031 574 31 299/ 05EG 048 958 42 | Fax. | 031 574 31 255

KONSULTASI SEGERA

JIKA MENDAPATI KELAINAN TULANG PADA ANAK

CLUBFOOT IN BAGY PENYEBAB KAKI BENGKOK PADA ANAK
® Posisi Bayl Saat di Dalam Rahim
F I\ #* Arthrogryphosls Multplex Congenltal
S ® Strecter Disease

. :
'f_ o b # Spina Bifida

#® Apenesis Tibia

(=
HORHAL B J j J

PENANGANAN KAKI BENGKOK PADA ANAK

# Penanganan sejak [ahir f lebih awal memberikan
prognasls £ hasil leblh balk.

& Pemasangan Gips secara berkala

® Pemasangan Gips dimulai sejak lahir. Pemasangat
dan perawatan yang teratur pada jenis Club Foot
memberikan hasll yang sangat bagus, hampir 5%
tidak diperlukan operasi.

DPERAS! UNTUK KELAINAN
TULANG PADA ANAK

Tindakan operasi dilakukan jika
peranganan dengan gips gagal.
Untuk kaki bengkok jenis rigid,
hamplr selalu diperlukan aperasi
_untuk memperbaiki bentuk dan

SESUDAH OPERASI J




Dengan mengangkat tema "Mew MSI
Jatim®, Minggu 11 Mei 2014 lalu, M5I
merayakan ulang tahun merska yang
kelima. Diadakan di Rumah Sakit Orthopedi
dan Traumatologi (RS0OT) Surabaya, acara
tersebut dikemas dengan penub
kekeluargaan. *Semaga dengan
adanya MSI ini tenan-
reman dapat

menyebarkan

info-info
mengenal
skolinsis kepada
masyarakak
umum,” ujar
Dr. Komang

Agung, dr., 5p.OT (K} selaku
Pembina MSI Jatim pada
sambutannya.
Pada acara ini, dr. Carlos
Gradia Binti, Sp. OT [K] juga didapuk
sebagal pembicara mengenai
skaliosis dan cara menanganinya
harsama dr. Nur Khazin, Sp.KFR.

Ulang tahun MSI Jatim ini memang
mernberi semacam semangat baru bagi
para pengJrus dar anggota MSI1, *Dengan
MS1 Jatirm ini, semoga banyak orang yang
tahu mengenai M5I dan kesadaran
terhadap skolipsiz scmakin tinggi. Dan MET
dapat menjadi wadah curhat bagi penderita
skoliosis,” ujar Hanum Wulansari, penulis
buku dan wakil ketua MST latim.

"Dengan diresmikannya RSOT sehagai
sekretariat ini akhirnya MSI mempunyai
rumah agar dapat bernaung,” ungkap dr.
Gede Chandra di sela-sela acara, "Selain

sebagai tempat sharing, adanya sekretariat
baru di RSOT ini juga dapat mermpersingkat
kegiatan MSI. "




petugas securiy dituntut untuk selalu
siap dengan berhagai kejadian tak terduga
vangd dapat terjadi sewaktu-waktu. Seperti
ketika ada kecelakazsn atau berbagai kejadian
gawat darurat lain yang juga tak jarang
menyangkut keselamatan manusla.

Unkuk itulah RSOT, pada Sabtu 14
Juni 2014 lalu melakukan seminar
Hasic Iifa Support kepada para
petugas security dari PT Borgol
Split. Sebanyak 26 petugas datang
di RS0T dan dengan semangat
menglkutl pelatiban teknik kessala-
matan dasar vang dibawakan oleh
dr. Chairul Umarm.

Salah satu hal menarik dan
penting yvang dibahas dalam pelatihan
ini- adalah jika ingin memhangunkan
seseqrang yang pingsan, hal pertama

vang harus dilakukan adalah membuka
mulutnya dan Liup hidungnya sekencang-
kencangnya agar korban segera sadar.

Para jemaat GKIW saa
pemeriksaan dan konsilitasl gratis,
Y ¥ i

B .
dr. Iamunwraﬁé
_Sangfa_i, SELET, MA,

—
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FABU, 11 Jumi 2014 lalu qiliran SMA Ciputra
kelas Dlplnr‘na Internasional yang berkesem-
patan mengikuti fearning jourmey, salah satu
kegiatan reguler yang dilaksanakan RS0OT.
Berbeda dengan fgarming jourmey sebelum-
nya, selain memberikan materi mangenai
kasus vang sering ditangani RSOT, murid
SMa Ciputra juga diberikan penjelasen me-
naenai Aplikasi Fisika di Witresound aleh dr.
Anggita, 5p.0T.

Para siswa tampak sangat antusias
dan selalu melemparkan pertanyaan kepada
para dokter mengenai materi yang telah di-
berikan. Setelahnya, acara feid (rp dengan
mengunjungi IGD, mesin fisioterapi, hingga
prakick langsung cara menggunakan Aita-
sound beserta teorinva juga tak tampak
menghilangkan semangat para remaja ini.

Arara herakhir pada pukul 13.00 WIB
dengan penyerahan tali asih oleh RSOT
untuk SMA Ciputra,

Seminar Sport Injury,
Trainer Fitness Diskusi Penatalaksanaan pada Cedera Olahraga

TaHUKAH Anda hahwa 60% cedara olahraga
terjadi pada saat lstihan? Itulah yvang mem-
buat RSOT mengadakan seminar Spovt Injury
di Celebrity Fitness Galaxy Mall dan Super-
mall Pakuwaon City, 2-3 Juni 2014,

Pada acara itu, dr. Theri Effendi, Sp.OT
menjzlaskan cedera vang dapat terjadi pada
ulahraga. Sementara dr. Gede Chandra,
5p.0T menjelaskan pengobatan pada cedera
olahraga, salah satu caranya adalah dengan
PRP atau Plateiet Rich Plasma, salah satu
obat nyeri paling efektif yang menggunakan
darah pasien ity sendiri, Setelah itu, dr. Nur
Khozin memberikan mater mengenal reha-
bilitasi pada cederz olahraga.

Para trainer fithess juga diberikan sertifi-
kal pelatinan Sport Irifury aleh RSOT,




KONSULTASI

ask:.

DOCTOR

Ingin mendapatkan informasi awal mengenai
permasalahan tulang? Majslah Orthocare
meambar] Anda kasempatan Unluk bartanya
langeung kapada ahlinga, yakni para dokter
dan tenaga ahli R50T Surabaya; Kirm
pertanyean seputar tulang ke amail;

R80T@surabaysorthaped|.com
dengan subjecl /
"Honsultasi RSOT",

Dear Asiyah,
Halo dok, adik perempuan saya yang Pada pasien Cerebral Ralsy (CR],
berusia sebelas tahun menderita Celebral perkembangan motorik (kemampuan
Paisy, hingga sekarang adik saya tidak Uitk bisa duduk, berfalan, mela_HuHan
dapat malakukan apa-apa, bahkan duduk keoiatan fisik lainnya) ditentukan aleh
sekalipun, Kakinya menyilang dengan tangan lakasi dan |luzsnya kerusakan jaringan
yang selalu menguncup dan badannya selalu otak yang sudah terjadi.
kaku dan kejang dalam waktu tertentu. Adik Potensl penderita CP untuk dapat
saya sempat melakukan bergerak {duduk, Jalan) ditsntukan
fisioterapi selama be- cleh beberapa faktor:
berapa saat tapl tidak 1. Keseimbangan dan koordinasi
merimbulkan hasil. 2. Kekuatan secara menyeluruh
Apa ada fisiotarapi 3. Faktor fislk: tulang, otot
yang dapat membuat Prognosis jelek Lntuk predils
adik sava dapal Kemampian duduk adalah bila usia
duduk ataupun lima tahun atau lehih, penderity masih
agar tulangnya belum dapat dudulk mandir,
tidak kaku? Lalu Fisioterapl akan sangat bermanfaat
adakah solusi agar kaku sendi yang diderita adik
agar kejang Asiyah tidak bertarmbah parah, Solus
pada adik untuk’ kejang haras dievaluast |ehih
says oer- [arjut, e manqanjurkan Aslyah .
kurang? dibawa menemul dokter spasialls salar
Terlrna kasih agar Asiyan juga berkonsultas) dengan
banyak, dok. ahll saraf untuk masatah kejangnya:
ASTYAH, Sarnoga jawaban Inl dapat membanti,

SURABAYA



Dk, sava Madine berusia 24 tahun. Tiga

bulan teraknir bahu kiri saya terasa

panas scporti torbakar. Torkadang hal

tersebut hilang lalu runcul lagi, Seorang
teman memberitahu sava bahwa (tu karena sava
berzda di ruangan ber-AC dan selalu dalam posisi
cuduk dalarm bekerja: Apakah itu benar, dok?
Lantas bagaimana solusirga karena hal tersebut
sangat menganggu saya. Terima kasih,

NADINE, BANYUWANGI

Yth. Madine

Rasa panas seperti terbakar pada bahu
blsa disebabkan aleh banvak hal. Mulal darl
kelginan kulit, alergi, hingoa saraf terjepit.
Bila disebabkan oleh saraf terjepit, maka
posisi duduk berjam jam sambil menunduk
menatap layar komputer bisa memperberat
keluhan, Ini karena saraf yang memper-
sarafi bahu berasal dari leher Bila lehar
tidak berada dalam posisi vang ergonomis.
dalam bekerja, maka bisa timbul keluhan
separti yang anda résakan. Seringkall
disertal juga aleh rasa pe;gél pada belakang
leher, dan bahu.

Ruangan ber-AC biasanya tidak mem-
perberat gejala saraf terjepit, kecuali bila
pEnyeha I:rn'g.-'a bukan =araf terjepit, melzain-
kan alergi terhadap udara dingin dan kering.

Untulk lebkib jelasnya, sebaiknva Anda
menermui dokter agar dapat dilakukan
pemerksaan lehih lanjut, sehingga penye-
bab keluhan anda bisa ditermnukan dan
diobat’. Semoga bermarfaat.

[rok; saye Ponco berusia 35 tahiun.

Limatahun yang lalu says meng-

alerni kecelakaan dan dibaruskan

Femakal pen pada bahu saya.
Clokteryang menangan £@ya mengatakan
salang waktu lima tanun pen tersebut hatus
segeradilepss, Tapl, hinggasekarany saya
masif belum melakukenngd kdrema fdak sds
kel ban apapiin, Apakah saya hams melopas-
nya atal pen tefsebut dapat diblarkan?
Terima kasth. :

PONCO, SURABAYA

Yth. Sdr. Ponco

PFen merlpakan benda 3sing
{logarm) yeng ditanam ol dalam tubuh
d-En'ng'l ELrfiran mﬁll"'np-_l_jrtahunl\;an posis|
tulang yang patah. dgar dapat tersam-
bung dalam posisiyang baik. Pen
terbust darl legam yang sucah didesain
agar bis3 ditanam di dalam tobub. I3
memillki lapisan pelingdung Yang mance-
gah tubuh bareakst perdebihan terhadap
logam; sshingga dapat bersda dl dalam
tubuh dalarmwaktu yang cusup lama
sampdi Lulany lecsarmbung kemball.

Apabila tulang =udah t=rsamblng
dan sambuh sapart] sediakala, maka
pen sudah tidak lagl dibutuhkan funasi-
ny=. Fen juga merugakan benda asing,
yvang fidak didesain untuk selamanya:
ada dalem tubuh sesearang. Sehingga,
rmengingat furigs! pen yang sudah EHidak
lag| dibutuhkan sagt tulang sudah me-
nyambung dan sifat alaminya sebagal
I:andé asing yvang tdak selamanys bisa
berada di dalam tubuh, maks sebaiknya

pen tersebut dilepas.
Semoaa bermanfaat:

ORTHO CARE



PIGURA

Pelatihan Basic Life Support
Petugas Security PT. Borgol Split
14 Jur 2014

Para petugas sccurity korap aihadapkan dongan

sifuasi yang berhubungan dergan kesehatan Llfang.
Pemaparan wang dilzkukan dr,. Khoirul Umam diharapkan
dapat membed dasar tanggap darural bagi mercka.

Seminar Sport Injury

Trainer Fiiness Diskusi Penatilaksanaan
pada Cedera Olahraga
=3 Tund 2013

dr. Gede Chandra, 5p.0T dart
R50T saat memberikan penjelasan
kepada pars trainer

di Celebrity Fitress,



an AFILARER
L AAT KRISTUS

Jemaar G‘K'_TW at manyrmam pemaparan o

. L
materr dan RS‘DT dan pen'renrcsa.arrgrahs 1 -
: —— seminar Kesehatan Tulang

ci GEJW Surabaya
I NIei 3014

Ulang Tahun MSI Jatim ke-8

BSOT Fesmu jadi Rumah Baru MBI Jatim
11 Med 2014



JADWAL DOKTER RS. ORTHOPEDI & TRAUMATOLOGI SURABAYA

di. Emerald Marsion TX - 10, Citraland, Surabaya. Telp: (031) 57431299 ext 0/116. 0888 048 955 42
EMERGENCY CALL {IGD & AMBUL ANS) : 031-729.66.766

® ORTOPEDI

dr. Tamung A, Sangkai, S5p. 0T

dr. Carles Cracia Binti, Sp.OT 8.00-21.0¢

dr. Gede Chandra, Sp. OT

dr. Anggi. Sp.0T 300
¢ BEDAH UMUM
dr. Bavid A. Ferdirandus, 5p.B.FINACS 1800-1E00

* BE[iAH PLASTIK

or. Nur Khazin, SpKER

& ANAK
dr. Han Kushartens, Spob®

@ PENYAKIT DALAM

dr. Noviera. Sp.PD -@

- PATDLGGI ANATOMI

. JAMTUNG & PEMBULUH DARAH

dr, Ronald Torang M.P, Sp.JP * 15002 ) _ AR L0 _—_-
. CINKCI LGGI

. S‘ARﬁF

. Sits Nasia, .S I ) I I A I
® POLI UMUM 07.00-21.00

® FISIOTERAPI U7.00-21.00

LAYANAN 24 JAM : IGD, RADIOLOG], LABORATORIUM, FARMAS] AMBULANS

ETEIN DORGEAR PEALAH ]k
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